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PENGGUNAAN MEDIA PROMOSI KESEHATAN DALAM 




Edukasi dapat memberikan bekal pengetahuan dan menciptakan sikap positif 
tentang penyebab, pencegahan dan managemen penyakit. Dalam pelaksanaannya 
edukasi dilakukan menggunakan alat peraga untuk mempermudah pemahaman 
informan kita contohnya menggunakan video, lembar balik, leafleat dll. Kajian 
pustaka ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji artikel yang berkaitan dengan 
penggunaan media promosi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang cuci tangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
kajian literatur dengan sumber data berupa lima artikel/jurnal yang diperoleh dari 
google Scholar, dengan kriteria artikel yang dipublikasikan antara 10 tahun 
terakhir. Hasil analisis kelima artikel menunjukan media audio visual lebih 
menarik dikarenakan didalamnya ada unsur suara dan gambar sehingga sangat 
membantu anak meningkatkan ingatan pesan yang telah diterima. 




Education can provide knowledge and create positive attitudes about the causes, 
prevention and management of diease. In its implementation, education is carried 
out using teaching aids to facilitate understanding of our information for example 
using videos, flipcharts, leafleats etc. this literature review was carried out with 
the aim of examining articles related to the use of health promotion media in 
increasing public knowledge about hand washing. This research was conducted 
using a literature review with data sources in the form of five articles/journals 
obtained from google scholar, with the criteria for articles published between the 
last 10 years. The results of the five articles audio visual media is more interesting 
because it contains sound and image elements so that it really helps children 
improve the memory of messages that have been received. 
Key words: use of health promotion media with the relationship between PHBS 
 
1. PENDAHULUAN  
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat juga disebut sebagai PHBS adalah sekumpulan 
perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran 
seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat  yang mampu menolong dirinya 
sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan 
masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2011).  Kegiatan program PHBS dalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sangat banyak, Salah satunya adalah 
mencuci tangan dengan sabun sebagai cara yang sangat murah dan efektif untuk 
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mencegah berbagai macam penyakit infeksi. Kampanye Cuci Tangan Pakai Sabun 
(CTPS) di Indonesia perlu terus ditingkatkan. Fokus cuci tangan di bidang 
pendidikan adalah anak – anak sekolah dasar, karena anak – anak merupakan 
komponen penting sebagai pembawa perubahan. Ada 6 langkah dalam mencuci 
tangan yang baik dan benar, dengan durasi pada prosedurnya yaitu 20-30 detik 
WHO (2016).  
CTPS merupakan cara yang sederhana, mudah, murah dan bermanfaat 
untuk mencegah beberapa penyakit. Penyakit yang sering muncul akibat 
rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat antara lain cacingan, diare, ISPA, 
Hepatitis, Typhus, sakit gigi, sakit kulit, gizi buruk, dan lain sebagainya. Ada 
beberapa penyakit penyebab kematian yang dapat dicegah dengan cuci tangan 
yang benar. Seperti penyakit Diare dan ISPA yang sering menjadi penyebab 
kematian anak – anak. Demikian juga penyakit hepatitis, Typhus, Flu Burung). 
Kementerian Kesehatan (2015) menyatakan kegiatan cuci tangan pakai sabun ini 
dilaksanakan dengan tujuan menurunkan tingkat kematian pada anak terutama 
yang terkait dengan kurangnya akses sanitasi dan pendidikan kesehatan. Menurut 
peneliti World Health Organization (WHO) mencuci tangan pakai sabun dan air 
bersih menurunkan resiko diare hingga 50% (Kemenkes RI 2015. 
Hal ini akan mempengaruhi tumbuh kembang anak dan kualitas 
kesehatannya. Anak usia sekolah memiliki kesadaran yang kurang mengenai 
pengetahuan cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar. Biasanya anak usia 
sekolah hanya mengerti bahwa cuci tangan yang penting tangannya basah saja, 
padahal cuci tangan saja atau cuci tangan tidak menggunakan sabun masih 
meninggalkan kuman atau kurang bersih sehingga belum bisa dikatakan cuci 
tangan yang baik dan benar. Sehingga dibutuhkan peran pelaku kesehatan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat termasuk anak usia sekolah mengenai 
pengetahuan cuci tangan pakai sabun agar dapat mewujudkan masyarakat 
berperilaku hidup bersih sehat (Proverawati dan Rahmawati, 2012).  
Untuk menyampaikan informasi agar menarik masyarakat luas maka 
promosi kesehatan dilakukan dengan menggunakan media. Media atau alat peraga 
dalam promosi kesehatan dapat diartikan sebagai alat bantu untuk promosi 
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kesehatan yang dapat dilihat, didengar, diraba, disentuh atau dicium, untuk 
memperlancar komunikasi dan penyebar luasan informasi (Kholid, 2012). Bahwa 
orang mengingat hanya 20% dari apa yang dilihat dan hanya 30% dari apa yang 
yang didengar, tetapi 70% dari apa yang mereka lihat maupun didengar (Kholid, 
2014). Edukasi dapat memberikan bekal pengetahuan dan menciptakan sikap 
positif ibu tentang penyebab, pencegahan dan managemen diare. Dalam 
pelaksanaannya edukasi dilakukan menggunakan alat peraga untuk 
mempermudah pemahaman informan kita contohnya menggunakan video, lembar 
balik, leafleat dll (Merga & Alemayehu, 2015).  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pelaksanaan 
CTPS adalah dengan melakukan promosi kesehatan kepada anak sekolah dasar. 
Media promosi kesehatan sangat berperan terhadap perubahan perilaku seseorang, 
berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan Kurniatillah, menunjukkan 
bahwa, ada pengaruh pemberian penyuluhan PHBS tentang Cuci tangan pakai 
sabun terhadap, pengetahuan, sikap dan praktik cuci tangan pakai sabun pada 
siswa (Eni, 2019). Hasil penelitian (Azizah, 2016), menunjukkan adanya 
perbedaan cuci tangan pakai sabun sebelum dan sesudah diberikan demonstrasi 
pada anak kelas V SD. Beberapa penelitian mendukung bahwa metode Audio 
visual dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan CTPS (Ruby, Tafwidhah, & 
Hidayah, 2015) dan penelitian (Ediana & Waldirahman, 2016) menyimpulkan 
adanya perbedaan antara pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan CTPS 
dengan metode Audio visual, hal yang serupa juga diungkap dalam penelitian 
(Wati, Yuniar, & Paridah, 2017), mengungkapkan ada perbedaan pengetahuan, 
sikap dan tindakan siswa sebelum dan sesudah intervensi penayangan video pada 
siswa SDN 10 Kabawo.  
Saya peneliti merasa tertarik untuk mengkaji sebuah artikel Literature 
Review. Informasi yang didapat dari studi pustaka ini dijadikan untuk memperkuat 
argumentasi-argumentasi yang ada. Tentang penggunaan media promosi 
kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cuci tangan, 
dengan demikian peneliti dapat mengetahui media promosi kesehatan yang tepat 
untuk digunakan pada anak sekolah.  
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2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah Literature Review atau tinjauan pustaka, 
Literature Review adalah metode mengulas atau merangkum pustaka empiris atau 
teoritis untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang masalah 
kesehatan. Yang dilakukan penulis dengan cara melakukan pencarian terhadap 
berbagai sumber yang berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bias didapat 
dari beberapa sumber seperti jurnal, artikel, buku, internet dan lain sebagainya 
(romisatriawahono, 2016). 
 
3. HASIL  
Berikut ini merupakan hasil analisis perbandingan metode meliputi nama 
penulis dan tahun, metode penelitia, variable bebas dan variable terikat. 
Tabel 1 Analisis Metode penelitian 
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Sumber: Literatur terpilih diolah, 2020.  
Desain penelitian ini menggunakan Quasi Eksperiment dengan rancangan 
Pree Test-Post Test peneliti menggunakan control atau responden yang tidak 
dikasih media agar menjadi pembanding dari responden tersebut. Responden 
dalam penelitian ini adalah anak sekolah dengan Jumlah Sampel terbanyak yang 
diambil dari kelima artikel diatas yaitu milik Keumalasari (2017), jumlah 153 
sampel responden yang diperoleh secara purposive sampling. Muthmainah (2018), 
dengan jumlah 86 sampel, dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik Simple 
Random Sampling, dimana teknik pengambilan sampel ini hanya mengambil 
sebagian populasi dengan karakteristik yang berbeda atau heterogen 
(Notoatmodjo, 2012). Agus (2020) dan Afik (2019) dengan jumlah sampel 82 dan 
44 menggunakan teknik Total Sampling. Dengan teknik pengambilan sampel total 
sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi, mengapa demikian menurut 
(sugiyono, 2014) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi 
dijadikan sampel seluruhnya. Ary (2019) menggunakan teknik purposive 
sampling dimana teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang 
diteliti (sugiyono, 2014). 
No. Nama Media Intervensi Hasil 
1.  Afik (2019) Video cuci 
tangan  
5 April-9 September 
2018 
Hasil penelitian menunjukkan sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan 
pengetahuan CTPS siswi pada kategori 
cukup yaitu 27 responden (36,364%) dan 
setelah diberikan pendidikan kesehatan 
pengetahuan CTPS siswi meningkat 
menjadi kategori baik yaitu 44 responden 
(100%).  Ada pengaruh pendidikan 
kesehatan menggunakan audio-visual 
Tabel 2 Hasil Analis Metode Penelitian 
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terhadap pengetahuan CTPS   pada anak 
kelas IV di MI Jamilurrahman Bantul. 
2.  Agus (2020) Senam CTPS Juli-Oktober 2019 Skor Pengetahuan CTPS hasil setelah 
intervensi (post tes) sebesar 15,52 lebih 
tinggi dari nilai sebelum intervensi (Pre tes) 
sebesar 15,28, Skor Sikap 
CTPS hasil setelah intervensi (post tes) 
sebesar 16,09 lebih tinggi dari nilai sebelum 
intervensi (Pre tes) sebesar 15,33 
Praktek CTPS  hasil setelah intervensi (post 
tes)  sebesar 18,33 lebih tinggi dari nilai 
sebelum intervensi (Pre tes) sebesar 17,80 
Ada perbedaan Pengetahuan antara 
kelompok intervensi dengan kelompok 
control, sedangkan pada  sikap dan praktek 
tidak ada perbeda 
3.  Ary (2019) Ceramah 
danTanya 
jawab 
9 Mei-26 Mei 2019 diketahui bahwa sebelum promosi 
kesehatan responden berpengetahuan cukup 
sebanyak 17 orang (40,5%) dan sesudah 
promosi kesehatan setengahnya responden 
berpengetahuan baik sebanyak 21 orang 
(50%). sebelum promosi kesehatan 
sebagian besar responden dengan sikap 
yang baik sebanyak 26 orang (61,9%) dan 
sesudah promosi kesehatan hampir 
seluruhnya dengan sikap yang baik 
sebanyak 36 orang (85,7%). artinya ada 
pengaruh Pengaruh Promosi Kesehatan 










permainan   
27 Januari-22 
Februari 2016 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh promosi kesehatan terhadap 
peningkatan pengetahuan dengan nilai 
rerata 8,398 sebelum intervensi meningkat 
jadi 13,99 dan peningkatan sikap dengan 
nilai rerata 47,74 sebelum intervensi 
meningkat jadi 64,47  




Maret-Aril 2018 terdapat perbedaan pengetahuan yang lebih 
baik saat setelah dilakukan intervensi 
menggunakan buku saku PHBS di sekolah. 
Kelompok eksperimen A yang diberikan 
buku saku PHBS di sekolah dan 
penyuluhan, memiliki nilai mean rank 
60,39. Kelompok   eksperimen   B   yang   
diberikan buku saku PHBS di sekolah 
memiliki nilai mean rank 43,62, dan 
kelompok kontrol memiliki nilai mean rank 
27,07 
Hasil uji statistik nilai sikap pada kelompok 
eksperimen A memiliki nilai mean rank 
56,34. Kelompok eksperimen B 46,29, dan 
kelompok kontrol 28,31, sedangkan hasil 
uji statistik nilai intensi pada pada 
kelompok eksperimen  A  memiliki  nilai  
mean  rank 58,16,  kelompok  eksperimen  
B   memiliki nilai mean rank 46,16, dan 




Menurut Notoatmodjo 2010 bahwa Promosi kesehatan pada hakikatnya 
merupakan suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan kesan kepada 
masyarakat, kelompok, atau individu, dengan harapan bahwa dengan adanya 
pesan tersebut dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik.  
Perubahan perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan 
intensi.   Upaya    penyampaian    informasi pemilihan media sangat penting dan 
perlu diperhatikan karena pemilihan dan penyampaian yang benar akan   
memberikan hasil yang maksimal dalam peningkatan pengetahuan, sikap dan 
intensi  (Luthviatin, N., Zulkarnain, E., Istiaji, E., Rokhmah., D., 2012). 
Metode atau teknik penyuluhan adalah sutau kombinasi antara cara-cara 
dan alat-alat bantu atau media yang digunakan dalam setiap pelaksanaan promosi 
kesehatan. Menurut (Notoatmodjo, 2010) Metode dan teknik promosi kesehatan 
untuk kelompok kecil, disebut kelompok kecil karena terdiri dari 6-15 orang. 
Misalnya; diskusi kelompok, metode curahan pendapat (brain storming), bola 
salju (snow ball), bermain peran (role play) dan metode permainan simulasi 
(simulation game). Metode dan teknik promosi kesehatan untuk kelompok besar, 
disebut kelompok besar karena terdiri dari 15 sampai dengan 50 orang. Misalnya; 
ceramah, seminar dan loka karya. Sedangkan Metode Promosi Kesehatan Massa 
Metode dan teknik promosi kesehatan untuk massa yang sering digunakan adalah 
Ceramah umum (public speacking), misalnya di lapangan terbuka dan tempat-
tempat umum (public places). Penggunaan media massa elektronik, seperti radio 
dan televisi. Penggunaan media cetak, seperti koran, majalah dan buku. 
Penggunaan media di luar ruang, misalnnya; billboard, spanduk dan umbul-
umbul. 
Media promosi kesehatan dikatakan efektif apabila media yang digunakan 
mudah dingerti oleh sasaran serta ide dan gagasan yang terkandung didalamnya 
harus diterima oleh sasaran. Dengan demikian keuntungan yang dapat diperoleh 
antara lain dapat menghindari salah pengertian, mampu memperjelas apa yang 
diterangkan serta lebih mudah ditangkap, isinya menarik serta memusatkan 
perhatian dan apa yang telah diterangkan akan lebih lama diingat. Metode 
ceramah merupakan salah satu cara menerangkan atau menjelaskan suatu ide, 
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pengertian atau pesan secara lisan kepada sekelompok pendengar yang disertai 
diskusi dan tanya jawab. Pada metode ini penyuluh lebih banyak memegang peran 
untuk menyampaikan  dan menjelaskan materi penyuluhannya dengan sedikit 
memberikan kesempatan kepada sasaran untuk menyampaikan tanggapannya 
(Hikmawati, 2011). kurang lebih 30% dari pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata, sedang sisanya melalui indera yang lain.) Pengaruh penyuluhan 
kesehatan melalui metode ceramah dan diskusi dapat meningkatkan pengetahuan 
dan sikap siswa dalam ber Perilaku Hidup Bersih Sehat di sekolah Lubis, et 
al.(2013 
Pada umumnya proses pembelajaran pada anak usia dini lebih diutamakan 
pada metode bermain sambil belajar. Hal ini sesuai dengan kondisi anak-anak 
yang cenderung lebih suka bermain. Langkah yang dapat diambil dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran agar efektif dan efisien adalah pemanfaatan 
media pembelajaran yang disesuaikan dengan metode pembelajaran. Seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan perkembangan media dalam 
pembelajaran juga semakin berkembang salah satu contoh media lain yang sering 
digunakan dalam pembelajaran untuk anak adalah penggunaan video. Video 
dianggap mampu dalam melukiskan gambar hidup dan suara yang memberikan 
daya tarik tersendiri (Windaviv, 2013).  
Menurut Ayi (2020) Pada usia anak-anak untuk menyampaikan pesan 
membutuhkan media yang tepat karena anak suka berimajinasi, salah satu media 
yang tepat yaitu media video dapat lebih mudah untuk dimengerti siswa. 
menggunaan media video akan mampu mencapai efektivitas proses pembelajaran, 
mengarahkan perhatian anak untuk berkonsentrasi pada materi yang dipelajari 
sehingga poses pembelajaran menjadi menarik dan video juga dapat 
menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat dilihat secara berulang-ulang. 
perilaku cuci tangan pakai sabun yang diberi penyuluhan media video cenderung 
mengalami peningkatan perilaku cuci tangan pakai sabun dengan baik 
dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi penyuluhan media video. 
penelitian yang dilakukan oleh Johan Herni (2018) membuktikan bahwa 
penggunaan media video mampu meningkatkan kemampuan anak untuk mencuci 
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tangan dengan benar. Selanjutnya hal ini juga dibuktikan oleh penelitian dari Wati 
(2017) juga membuktikan bahwa media video mampu meningkatkan kemampuan 
anak untuk mencuci tangan yang benar dengan memakai sabun.  
Dalam penelitian ini peneliti dapat mengetahui media promosi kesehatan 
yang tepat untuk digunakan pada anak sekolah yaitu menggunakan media audio 
visual karena alat ini dapat berguna dalam menstimulasi indra penglihatan dan 
pendengaran pada waktu proses penyuluhan, jika dibandingkan dengan media 
leafleat maka keuntungan leafleat salah satunya adalah mudah dibawa kemana 
saja, dipelajari dimana saja dan apabila ada kesalahan dapat dilakukan revisi 
dengan mudah akan tetapi kekurangan dari media ini adalah jenis bahan yang 
digunakan mudah sobek, Orang akan mengabaikan apabila leafleat kurang 
menarik. Menurut Kholid, (2014) Bahwa orang mengingat hanya 20% dari apa 
yang dilihat dan hanya 30% dari apa yang yang didengar, tetapi 70% dari apa 
yang mereka lihat maupun didengar. Dilihat dari Hasil penelitian Afik 2019 
menunjukkan sebelum diberikan pendidikan kesehatan pengetahuan CTPS siswi 
pada kategori cukup yaitu 27 responden (36,364%) dan setelah diberikan 
pendidikan kesehatan pengetahuan CTPS siswi meningkat menjadi kategori baik 
yaitu 44 responden (100%).  Ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari 5 (lima) artikel kajian literatur, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media audio visual lebih menarik dari pada 
leafleat dikarenakan didalamnya ada unsur suara dan gambar sehingga sangat 
membantu anak meningkatkan ingatan pesan yang telah diterima.  
Bagi tenaga kesehatan khususnya kesehatan masyarakat agar lebih 
memperhatikan tentang perilaku hidup bersih dan sehat dilingkungan sekolah. 
Tenaga kesehatan perlu bekerjasama dengan pihak sekolah untuk mendorong 
terciptanya PHBS di sekolah. Petugas kesehatan sebagai penyuluh kesehatan 
sekolah perlu diperhatikan dalam pemilihan media karena usia anak-anak untuk 
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menyampaikan pesan membutuhkan media yang tepat dikarenakan anak suka 
berimajinasi agar pesan yang akan disampaikan mudah dipahami, maka 
menggunakan media audio visual contohnya video cuci tangan pakai sabun di air 
mengalir maka  
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